BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Sumber penerimaan negara berasal dari berbagai sektor, baik sektor internal
maupun eksternal. Salah satu sumber penerimaan negara dari sektor internal adalah
pajak, sedangkan sumber penerimaan eksternal misalnya pinjaman luar negeri.
Dalam upaya untuk mengurangi ketergantungan sumber penerimaan eksternal,
pemerintah terus berusaha untuk memaksimalkan penerimaan internal. Dewasa ini,
pajak menjadi sumber penerimaan internal yang terbesar dalam APBN (Arum,
2011).

Begitu besarnya peran pajak dalam APBN, maka usaha untuk meningkatkan
penerimaan pajak terus dilakukan oleh pemerintah yang dalam hal ini merupakan
tugas Direktorat Jenderal Pajak. Berbagai upaya dilakukan Direktorat Jenderal Pajak
agar penerimaan pajak maksimal, antara lain adalah dengan ekstensifikasi dan
intensifikasi pajak. Hal tersebut dilakukan dengan cara perluasan subjek dan objek
pajak, dengan menjaring wajib pajak baru (www.pajak.go.id).

Usaha memaksimalkan penerimaan pajak tidak dapat hanya mengandalkan
peran dari Ditjen Pajak maupun petugas pajak, tetapi dibutuhkan juga peran aktif dari
para wajib pajak itu sendiri. Perubahan sistem perpajakan dari Official Assessment
menjadi Self Assessment, memberikan kepercayaan wajib pajak untuk mendaftar,

menghitung, membayar dan melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri. Hal ini
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menjadikan kepatuhan dan kesadaran wajib pajak menjadi faktor yang sangat penting
dalam hal untuk mencapai keberhasilan penerimaan pajak (Wibowo, 2012).

Self Assessment System menuntut adanya peran serta aktif dari masyarakat
dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Harahap, 2004 (dalam Supadmi, 2010)
menyatakan bahwa dianutnya sistem Self Assessment membawa misi dan
konsekuensi perubahan sikap (kesadaran) warga masyarakat untuk membayar pajak
secara sukarela (voluntary compliance). Kepatuhan memenuhi kewajiban pajak
secara sukarela merupakan tulang punggung dari Self Assessment System (Supadmi,
2010).

Kesadaran wajib pajak atas fungsi perpajakan sebagai pembiayaan negara
sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Jatmiko, 2006).
Menurut Suardika (dikutip dari Muliari dan Setiawan, 2010), masyarakat harus sadar
akan keberadaannya sebagai warga negara dan harus selalu menjunjung tinggi
Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar hukum penyelenggaran negara. Penelitian
yang dilakukan oleh Jatmiko (2006) menemukan bahwa kesadaran perpajakan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Muliari dan Setiawan (2010) juga menemukan bahwa
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan pelaporan
wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Denpasar Timur.

Pelayanan fiskus yang baik diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib
pajak. Dalam penelitian Supadmi (2010) disebutkan bahwa untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, kualitas
pelayanan pajak harus ditingkatkan oleh aparat pajak. Pelayanan fiskus yang baik

akan memberikan kenyamanan bagi wajib pajak. Keramah tamahan petugas pajak
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dan kemudahan dalam sistem informasi perpajakan termasuk dalam pelayanan
perpajakan tersebut. Penelitian Jatmiko (2006) menemukan bahwa pelayanan fiskus
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Ketentuan umum dan tata cara peraturan perpajakan telah diatur dalam
Undang-Undang, tak terkecuali mengenai sanksi perpajakan. Sanksi diperlukan
untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak. Dengan demikian, diharapkan
agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh para wajib pajak. Wajib pajak akan
memenuhi kewajiban perpajakan bila memandang bahwa sanksi perpajakan akan
lebih banyak merugikannya (Jatmiko, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh
Purnomo (dalam Supadmi, 2010) menemukan bahwa persepsi wajib pajak tentang
sanksi perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil
penelitian Yadnyana (2009) dalam Muliari dan Setiawan (2010) menemukan bahwa
sanksi pajak memiliki pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak.

Penelitian tentang kepatuhan wajib pajak telah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Namun sasaran penelitian sebelumnya lebih banyak pada sektor usaha kecil
menengah dan wajib pajak badan. Widayati dan Nurlis (2010) meneliti kepatuhan
usaha kecil menengah dalam pelaporan pajaknya. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo (2006) yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
usaha kecil menengah dalam melaporkan kewajiban perpajakan. Sedangkan
penelitian Mustikasari (2007) memilih industri pengolahan di Surabaya sebagai
sasaran penelitiannya. Adapun Muliari dan Setiawan (2010) menggunakan wajib
pajak orang pribadi dalam penelitian yang dilakukannya. Namun, wajib pajak orang
pribadi dalam penelitian tersebut merupakan wajib pajak orang pribadi secara

keseluruhan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, sasaran dalam penelitian ini
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akan difokuskan pada wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan

pekerjaan bebas.

Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan
bebas wajib mengisi SPT Tahunan Form 1770. Wajib pajak orang pribadi yang
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas adalah orang pribadi yang
menyelenggarakan kegiatan usaha dan tidak terikat oleh suatu ikatan dengan pemberi
kerja. Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha menjalankan usaha
seperti usaha dagang, jasa, industri, dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud dengan
pekerjaan bebas yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh orang pribadi yang mempunyai
keahlian khusus sebagai usaha untuk memperoleh penghasilan dan tidak terikat oleh
suatu ikatan dengan pemberi kerja. Contoh pekerjaan bebas yaitu praktek pribadi

sebagai dokter, konsultan, pengacara, dan lain-lain (Arum, 2011).

Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan
bebas lebih rentan terhadap pelanggaran pajak daripada wajib pajak orang pribadi
yang tidak melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas. Hal tersebut dikarenakan
mereka melakukan pembukuan atau pencatatan sendiri atas usaha mereka.
Pembukuan atau pencatatan yang dilakukan dapat dilaksanakan sendiri maupun
mempekerjakan orang yang ahli dalam akuntansi. Namun kebanyakan dari pelaku
kegiatan usaha dan pekerjaan bebas tersebut beranggapan bahwa akan kurang efisien
apabila mempekerjakan orang untuk melakukan pembukuan atau pencatatan,
terutama dalam hal biaya. Dengan demikian, yang bersangkutan lebih memilih untuk

menyelenggarakan pembukuan atau pencatatan sendiri, sehingga menimbulkan
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kemungkinan kesalahan maupun ketidakjujuran dalam pelaporan pajaknya (Arum,
2011).

Objek dalam penelitian kali ini adalah wajib pajak orang pribadi yang
melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP Pratama
Bandung Bojonagara. Semakin pintarnya masyarakat, membuat banyaknya orang
yang berpikir untuk memulai melakukan kegiatan usaha daripada menjadi pegawai
atau melakukan pendidikan profesi sehingga dapat melakukan pekerjaan bebas
daripada menjadi pekerja sipil. Faktor ini yang mendukung bertambahnya wajib
pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas (Arum,
2011).

Banyak wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan
pekerjaan bebas yang tidak memahami pajak. Gencarnya info tentang pajak pun
sudah diberikan Ditjen Pajak melalui iklan, surat kabar, dll. Tetapi masih banyaknya
wajib pajak orang pribadi yang bingung bahkan tidak sadar akan kewajibannya. Hal
ini mendorong peran pelayanan fiskus yang lebih baik. Kondisi tersebut memberikan
motivasi untuk dilakukannya penelitian mengenai beberapa faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam bentuk skripsi dengan judul ¢
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, dan Sanksi Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Kegiatan
Usaha dan Pekerjaan Bebas.”

1.1. Identifikasi Masalah

Masalah yang terjadi pada saat ini adalah bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak

orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas lebih rentan

terhadap pelanggaran. Oleh sebab itu penelitian mengenai faktor-faktor yang
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mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha
dan pekerjaan bebas sangat diperlukan. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan
masalah “faktor-faktor apa yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi
yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas?”. Variabel-variabel yang
diperkirakan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang
melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas adalah kesadaran wajib pajak,
pelayanan fiskus, dan sanksi pajak.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Berapa besar pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas?

2. Berapa besar pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas?

3. Berapa besar pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas?

4. Berapa besar pengaruh kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus dan sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha
dan pekerjaan bebas secara simultan?

1.2.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas.
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b. Untuk menganalisis pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas.

c. Untuk menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas.

1.3.Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Adapun manfaat
penelitian ini adalah:

A. Manfaat Akademik
Sebagai bahan referensi lebih lanjut dalam hal yang berkaitan dengan
kepatuhan wajib pajak. Selain itu juga menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai hal tersebut, serta diperolehnya manfaat dari pengalaman
penelitian.
B. Manfaat Praktis
Sebagai kontribusi dalam usaha peningkatan kepatuhan wajib pajak
dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
yang dalam penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak, pelayanan

perpajakan, dan sanksi pajak, terutama bagi daerah lokasi penelitian.
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